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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan
bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan
Arab ke tulisan Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin di sini menggunakan
transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan 0543 b/U/1987 dengan sedikit perubahan
dari penulis. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan tunggal

Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha H ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
B Zai Z Zet
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o Sin S Es

o Syin SY es dan ye

o= sad S es (dengan titik dibawah)

o= dad D de (dengan titik di bawah)

L ta T te (dengan titik di bawah)

L za z zet (dengan titik di bawah)

. ‘ain . Dengan koma terbalik di
atas

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

a Qaf Q Ki

& Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

o Nun N En

B) Waw W We

2 Ha H Ha

. Hamzah ‘ Apostrof

¢ Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal
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Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin | Keterangan
e Fathah A A
Kasrah | '
Dammah U U

Contoh:

S = kataba

Cably = yazhabu

di =su’ila

58 = zukira

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin | Keterangan
i Fathah dan ya Al adani
g Kasrah dan wawu lu adanu
Contoh:
YN = kaifa
Jse = haula
3. Maddah



Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, transliterasinya

berupa huruf dan tanda:

a. Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti J\s_rijalun

b. Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti
e~ musa

c. Kasrah + huruf ya' mati, ditulis = i dengan garis di atas, seperti <us=
mujibun

d. Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti:
o258 qulitbuhum

4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta’ Marbutah hidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah
dan dammah, transliterasinya adalah “t”

b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h” Contoh: 4slaTalkhah

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh: 4all 45 )Raudah al-jannah

5. Syaddah (Tasydid)



Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh:

LW, =rabbana

X =kabbara

. Penulisan Huruf Alif Lam

a. Jika bertemu dengan huruf gamariyah,maupun syamsiah ditulis dengan

metode yang sama yaitu tetapi ditulis al-,

seperti :
BYNPNEN] = al-karim al-kabir
el J s M) = al-rasil al-nisa’

b. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf kapital,
seperti :
Joondl asall = al-Aziz al-hakim
c. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil,
seperti :
Ol Cang = Yuhib al-Muhsinin
Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan

apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
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di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

& =syai'un

el = umirtu

Penulisan Kata atau Kalimat

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harakat yang dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
ditulis dengan kata sekata. Contoh:

GBI YA A s = Wa innallaha lahuwa khairu al-Razigin

O Sl s i a8 = Fa ‘aufii al-Kaila wa al- Mizan

Huruf Kapital

Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku dalam EYD, seperti huruf
kapital yang digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

Iy V) 2ase W g = wama Muhammadun illa Rasiil
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ABSTRAK

Penelitian ini berupaya menjelaskan bagaimana tafsir K.H. Nawawi Abdul
Aziz berhasil membentuk praktik mudarasah (nderes) Al-Qur'an bagi santri
perempuan yang sedang haid di Pondok Pesantren An Nur Ngrukem Yogyakarta.
Metode penelitian yang digunakan adalah etnografi, dengan pengumpulan data
melalui observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Adapun teori yang dipakai
adalah teori tradisi diskursif milik Talal Asad. Teori ini digunakan untuk
menganalisis proses lahirnya praktik mudarasah Al-Qur'an di Pesantren An Nur
dan dinamika yang terjadi di dalamnya, meliputi perdebatan (diskursus), agensi,
dan negosiasi yang porosnya adalah Tafsir K.H. Nawawi.

Penelitian ini menemukan bahwa melalui tafsirnya sekaligus ijtihadnya, K.H.
Nawawi Abdul Aziz membolehkan dan bahkan menganjurkan santri perempuan
yang sedang haid untuk ikut mudarasah Al-Qur'an. Dalam konteks ini, tafsir K.H.
Nawawi berkontribusi penting pada lahirnya praktik mudarasah Al-Qur'an di
Pesantren An Nur Ngrukem vyang ini terjadi melalui beberapa fase: fase
kegelisahan, fase percobaan, fase kemapanan, hingga fase segregasi. Dalam setiap
proses ada perdebatan dan negosiasi dari aktor-aktor yang ada yang sebab inilah,
praktik mudarasah Al-Quran di Pesantren An Nur Ngrukem adalah suatu tradisi
diskursif yang muncul karena teks tafsir.

Penelitian ini menyoroti adanya diskursus dalam sebuah praktik keagamaan.
Selain itu, peneliti juga memberikan gambaran tentang perkembangan pesantren
yang dipimpin oleh anak-anak K.H. Nawawi Abdul Aziz dengan jadwal mudarasah
Al-Qur'an yang berbeda di setiap komplek. Temuan ini memberikan wawasan
tentang bagaimana pesantren dapat mengakomodasi kebutuhan khusus santri
perempuan dalam kondisi haid dan bagaimana tafsir K.H. Nawawi dapat
memainkan peran penting di dalamnya, serta berimplikasi pada pengembangan
kebijakan pesantren yang lebih inklusif dan responsif terhadap kebutuhan beragam
santrinya.

Kata Kunci: Tafsir, mudarasah Al-Qur'an, Perempuan Haid, Pesantren An Nur
Ngrukem Yogyakarta.
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ABSTRACT

This study aims to explain how the interpretation of K.H. Nawawi Abdul Aziz
of certain verses in the Qur'an has shaped the practice of mudarasah (reciting) the
Qur'an for female students who are menstruating at the An Nur Ngrukem Islamic
Boarding School in Yogyakarta. The research employed an ethnographic method,
involving observation, interviews, and document analysis to gain an in-depth
understanding of the existing practical policies. The theoretical framework used is
Talal Asad's theory of discursive tradition, which helps analyze the emergence of
the practice of mudarasah Al-Qur'an at the An Nur Islamic Boarding School and
the dynamics within it, including debates (discourse), agency, and negotiation
centered around K.H. Nawawi's interpretation.

This research found that through his interpretation and ijtihad, K.H. Nawawi
Abdul Aziz allowed and even encouraged female students who are menstruating to
participate in mudarasah Al-Qur'an by following Imam Malik's school of thought.
This interpretation significantly contributed to the emergence of the practice of
mudarasah Al-Qur'an at the An Nur Ngrukem lIslamic Boarding School, which
occurred through several phases: anxiety, experimentation, establishment, and
segregation. In each process, there were debates and negotiations among the
existing actors, which is why the practice of mudarasah Al-Qur'an at the An Nur
Ngrukem Islamic Boarding School is a discursive tradition that emerged due to the
text of interpretation.

This study highlights the presence of discourse in religious practice. In
addition, the researcher also provides an overview of the development of the
boarding school led by the children of K.H. Nawawi Abdul Aziz, with different
mudarasah Al-Qur'an schedules in each complex. This research provides insights
into how Islamic boarding schools can accommodate the specific needs of
menstruating female students and how K.H. Nawawi's interpretation played a
crucial role in it.

Keywords: Interpretation, mudarasah Al-Qur'an, Menstruating Women, An Nur
Ngrukem Islamic Boarding School Yogyakarta.
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A. Latar Belakang

Setiap pesantren di Indonesia memiliki warisan tradisi keagamaan yang
khas, yang menjadi bagian integral dari identitas mereka. Salah satu praktik yang
menjadi ciri khas pesantren adalah mudarasah Al-Qur'an, yang dikenal juga
sebagai nderes Al-Qur'an. Metode ini telah terbukti tidak hanya sebagai sarana
untuk memelihara hafalan Al-Qur'an para santri, tetapi juga sebagai pusat
pengembangan spiritualitas dan karakter. Dalam mudarasah Al-Qur'an, para
santri dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil yang bertugas untuk saling
menyimak dan mengulang hafalan secara bergantian.! Hal ini tidak hanya
membantu memastikan keakuratan hafalan, tetapi juga meningkatkan rasa

kebersamaan di antara sesama santri.

Terlepas dari kesamaan dalam tujuan memelihara hafalan Al-Qur'an, setiap
pesantren memiliki model dan aturan mudarasah Al-Qur'an yang berbeda sesuai
dengan kebutuhan dan konteksnya.? Variasi ini dapat dilihat dalam pendekatan
terhadap masalah-masalah praktis, seperti keterlibatan santri perempuan yang
sedang mengalami haid. Sebagian pesantren, seperti Pondok Pesantren Tahfidz

Quran An-Nasuchiyyah di Kudus,® Pondok Pesantren Al-Hidayah | di Saragan

! Ahmad Sa’dulloh dan Imam Muslih, “Efektivitas Metode Mudarosah dalam Menjaga
Hafalan Al-Qur’an Di Pondok Pesantren Madrasatul Qur’an Tebuireng”, Indonesian Journal of
Instructional Technology Vol 3,2022, him. 3, dari http://journal.kurasinstitute.com/index.php/ijit.

2 Muhammad Azka Ulil Aidiy, “Penerapan Metode Bimbingan Kelompok dalam
Menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Alma’had An Nur Bantul Yogyakarta”, (skripsi,
Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang), him. 4

3 Wawancara Dengan Amalia Azilatud Dayyinah, Salah Satu Santriwati Pptq An-
Nasuchiyyah, Kudus, Selasa, 06 Februari 2024




Rambeanak Mungkid Magelang,* dan Pondok Pesantren Bayat cabang
Pandanaran di Yogyakarta,> menetapkan kebijakan yang melarang santri
perempuan yang sedang mengalami haid atau menstruasi untuk berpartisipasi
dalam kegiatan mudarasah Al-Qur'an.

Sebaliknya, di pesantren An Nur Ngrukem, pesantren ini memilih untuk
tetap mengizinkan santri putri melakukan bahkan saat sedang mengalami masa
haid. Hal ini tidak hanya terbatas pada kebijakan formal, tetapi juga tercermin
dalam praktik sehari-hari pesantren. Rahmatang, seorang santri dari komplek
Pusat An Nur, mengungkapkan bahwa pesantren An Nur Ngrukem secara
konsisten membolehkan santri perempuan untuk tetap terlibat dalam kegiatan
mudarasah Al-Qur'an selama masa haid. Pendekatan ini dijalankan dengan
tujuan utama untuk memastikan bacaan dalam memelihara hafalan Al-Qur'an
para santri. Menurutnya, praktik ini memberikan kesempatan bagi santri
perempuan untuk terus menjaga hafalannya tanpa terhalang oleh kondisi

fisiknya.®

Bilgies, santri An Nur dari komplek al-Maghfiroh, menjelaskan bahwa di
pesantren An Nur Ngrukem, setiap kali ada penerimaan santri baru, seluruh
santri dari berbagai komplek, termasuk komplek Pusat, Khodijah, dan al-

Maghfiroh, diberikan buku tausiyah. Isi buku tersebut menjelaskan bahwa santri

4 Muhamad Azka Kafa, "Hukum Bagi Wanita Haid Membaca Al-Quran (Studi Komparasi
Pondok Pesantren An Nur Ngrukem Sewon Bantul Yogyakarta dengan Pondok Pesantren Al-
Hidayah | Saragan Rambeanak Mungkid Magelang)" (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga, 2020), him. 47

5 Wawancara dengan Efidah Fajar Hidayati, Salah Satu Santriwati Pondok Pesantren
Pandanaran, Selasa, 06 Februari 2024

6 Wawancara dengan Rahmatang, Salah Satu Santriwati Pondok Pesantren Annur Komplek
Pusat, Rabu, 31 Januari 2024



perempuan di pesantren An Nur Ngrukem diperbolehkan untuk tetap mengikuti
kegiatan seperti biasa, bahkan saat sedang mengalami masa haid. Bilgies
menekankan bahwa tradisi ini sedikit berbeda dengan pengalaman di pesantren
sebelumnya, di mana ia diajarkan bahwa selama masa haid, santri putri tidak
diizinkan untuk berpartisipasi dalam kegiatan mudarasah Al-Qur'an. Akan
tetapi, di pesantren An Nur Ngrukem, meskipun dalam kondisi haid, santri
perempuan tetap diberi keleluasaan untuk mengikuti kegiatan rutin yang ada di

pesantren.’

Pesantren An Nur Ngrukem, menjadikan mudarasah Al-Qur'an sebagai
kegiatan utama yang rutin dilakukan oleh santri, baik laki-laki maupun
perempuan. Setiap hari, pesantren dipenuhi dengan suara bacaan Al-Qur'an,
yang tetap dilakukan bahkan ketika santri sedang haid. mudarasah ini biasanya
dilakukan sebelum setoran hafalan pada waktu tertentu seperti setelah maghrib
dan subuh, serta pada momen-momen khusus lainnya. Hal ini menunjukkan
bahwa praktik mudarasah Al-Qur'an di pesantren ini dilakukan secara teratur
sebagai bagian dari rutinitas harian, dengan tujuan mengasah kemampuan
hafalan, menanamkan nilai kebersamaan, disiplin, serta tanggung jawab dalam

menjaga hafalan mereka.

Tradisi mudarasah di Pesantren An Nur Ngrukem erat kaitannya dengan
buku tausiyah yang menjadi sumber pengetahuan penting bagi para santri. Buku

ini berisi tafsir K.H. Nawawi Abdul Aziz mengenai hukum wanita haid saat

" Wawancara dengan Bilgies Yasmien Zamanina salah satu santriwati Pondok Pesantren
Annur Komplek Al-maghfiroh, Rabu, 31 Januari 2024



membaca Al-Qur'an. Sebagai pendiri pesantren dan penganut Mazhab Syafi'i,
K.H. Nawawi Abdul Aziz menekankan pentingnya santri perempuan tetap
mengikuti kegiatan keagamaan selama masa haid. la menyarankan agar mereka
bertaglid kepada Imam Maliki dalam periode tersebut.® Dengan menggunakan
dalil-dalil dari Al-Qur'an dan Hadis, K.H. Nawawi Abdul Aziz menyusun
argumennya secara cermat untuk memberikan pandangan yang komprehensif
dan sesuai dengan konteks keagamaan di pesantren. Buku tausiyah ini bukan
hanya menjadi referensi, tetapi juga alat pembelajaran berharga yang membantu
santri memahami dan mengaplikasikan ajaran agama dalam kehidupan sehari-

hari.

Sejauh ini, tidak ada ayat yang secara tegas melarang wanita haid untuk
melakukan mudarasah Al-Qur'an. Namun, beberapa ulama berpendapat bahwa
membaca Al-Qur'an sebaiknya dilakukan dalam keadaan suci. Menghadapi
pandangan ini, K.H. Nawawi Abdul Aziz memberikan pemahaman kepada para
santri dengan merujuk pada ayat-ayat yang relevan. la menjelaskan tentang
proses turunnya Al-Qur’an, hikmah di balik penjagaan Al-Qur'an oleh Allah, dan

hukum menghafal Al-Qur'an.® Ayat-ayat tersebut meliputi:

Nama Surah Ayat Arti
An-Nisa’ (4):105 S e Wsl By | “sesungguhnya kami
(Allah) telah
menurunkan Al-Qur’an

8 Nawawi Abdul Aziz, Tausiyah Hukum Membaca Al-Qur’an Bagi Wanita Haid.
(Yogyakarta: Pesantren Annur Ngrukem, 1425 H/ 2005), him. VII

® Nawawi Abdul Aziz, Tausiyah Hukum Membaca Al-Qur’an Bagi Wanita Haid.
(Yogyakarta: Pesantren Annur Ngrukem, 1425 H/ 2005), him. 11-11



kepada kamu

(Muhammad)”

Al-Waqi’ah (56):79-
80

35 o gt + ol ) 225 Y
/.“/’f‘;

“jangan menyentuh Al-
Qur’an kecuali orang-

orang yang suci. Yang
turun (Al-Qur’an) secara
berangsur-angsur  dari
tuhan semesta alam”

“ia (Al-Qur’an) dibawa
turun oleh Ruhulamin
(Jibril).”

“kami telah menurunkan
(Al-Qur’an) pada malam
gadar.”

“sesungguhnya kamilah
yang menurunkan Al-
Qur’an, dan pasti kami

(pula) yang

memeliharanya.”

As-Syuara’ (26):193 ST T 4 5

Al-Qadr ayat (97):1 A Al o 5T

Al-Hijr ayat (15):9 Seleal o B S0 5 22 6

K.H. Nawawi Abdul Aziz juga merujuk pada beberapa kitab lain, termasuk
penjelasan Imam Nawawi dalam kitab Majmu' Syarhil Muhadzabi Juz 2 halaman
357, yang membahas perbedaan pendapat di antara para ulama tentang
kebolehan wanita membaca Al-Qur'an saat sedang haid. Dua pendapat yang
diriwayatkan dari Imam Malik, Imam Abu Hinyah, dan Imam Ahmad Bin
Hambal menyatakan bahwa ada yang mengharamkan dan ada yang
mengizinkannya. Imam Daud kemudian mengutip hadis dari Siti Aisyah ra
sebagai bukti bahwa ia membaca Al-Qur'an saat haid karena khawatir lupa,
mengingat masa haid ia yang panjang. Dalam kitab yang sama, pada Juz 2
halaman 306, Imam Nawawi juga menyebutkan perbedaan pendapat tentang

penyebab kebolehan tersebut. Salah satu pendapat menyatakan bahwa Siti

Aisyah khawatir lupa karena masa haidnya yang panjang, yang berbeda dengan



kondisi junub. Pendapat lain mengemukakan bahwa Siti Aisyah adalah seorang
pengajar Al-Qur'an, sehingga panjangnya masa haid dapat mengganggu

pekerjaannya dalam mengajar.*°

Penelitian ini bertujuan menelusuri praktik mudarasah Al-Qur'an saat haid.
Meskipun pesantren ini menganut Mazhab Syafi'i. Fokus utama penelitian tidak
hanya pada pemahaman K.H. Nawawi Abdul Aziz yang mendasari praktik ini,
tapi juga pada bagaimana hal tersebut terjadi di dalam pesantren. Pertanyaan
utama yang ingin dijawab adalah bagaimana kebijakan dan pelaksanaan
mudarasah Al-Qur'an saat haid terbentuk di Pesantren An Nur Ngrukem, serta
bagaimana pandangan orang-orang yang terlibat terkait dengan hal ini. Dengan
menggunakan pendekatan penelitian yang melibatkan pengamatan, wawancara,

dan analisis dokumen,

Sebagimana hasil wawancara dengan K.H. Yasin Nawawi, putra dari K.H.
Nawawi Abdul Aziz, mengungkapkan bahwa tausiyah tersebut adalah respons
dari K.H. Nawawi Abdul Aziz untuk membantu santri mengatasi kebingungan
dalam masalah mudarasah Al-Qur’an saat haid. Keputusan untuk mengikuti atau
tidak tausiyah tersebut menjadi keputusan pribadi masing-masing, tanpa adanya
paksaan. Meskipun demikian, K.H. Yasin Nawawi mengakui bahwa ia kurang
mendalami tausiyah tersebut dan tidak memiliki akses terhadap keaslian atau
pengetahuan tentang kapan tausiyah itu diumumkan. Namun, ia mengkonfirmasi

bahwa tausiyah tersebut tetap diterapkan di Pesantren An Nur Ngrukem. Dalam

10 Nawawi Abdul Aziz, Tausiyah Hukum Membaca Al-Qur’an Bagi Wanita Haid.
(Yogyakarta: Pesantren Annur Ngrukem, 1425 H/ 2005), him. V



wawancara tersebut, K.H. Yasin Nawawi juga memberikan izin untuk penelitian

lebih lanjut dengan melakukan wawancara dan mencari sumber terkait landasan

tausiyah tersebut.!?

Berdasarkan ulasan di atas, penulis bermaksud untuk menjelaskan
bagaimana penafsiran K.H. Nawawi Abdul Aziz dapat menghasilkan praktik
mudarasah Al-Qur’an di pesantren An Nur. Hal ini menjadi upaya untuk
memberikan pemahaman yang lebih jelas terhadap konteks dan implikasi praktik
ini. khususnya terkait dengan partisipasi perempuan yang sedang mengalami

masa haid dalam kegiatan mudarasah Al-Qur’an. dengan judul “Praktik

Mudarasah Al-Qur’an Bagi Perempuan Haid Di Pesantren An Nur Ngrukem

Yogyakarta (Studi Etnografi) ”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang mesalah yang telah dipaparkan, maka

ditemukan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penafsiran K.H. Nawawi Abdul Aziz terhadap ayat-ayat al-
Qur’an di dalam tausiahnya?
2. Bagaimana hubungan tafsir K.H. Nawawi Abdul Aziz dengan praktik

mudarasah Al-Qur’an di pondok An Nur Ngrukem?

I Wawancara dengan K.H. Yasin Nawawi, Pengasuh Pondok Pesantren Anur komplek Al-
Maghfiroh, Ngrukem Bantul Yogyakarta tanggal 25 Oktober 2023



C. Tujuan Penelitian

Adapun penelitian ini bertujuan mencari jawaban dari rumusan masalah

diatas yaitu:

1. Mengetahui proses terjadinya praktik mudarasah Al-Qur’an di pondok
pesantren An Nur Ngrukem.

2. Menganalisis hubungan antara tafsir K.H. Nawawi Abdul Aziz dengan
praktik mudarasah Al-Qur’an.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti,

pembaca, dan pemangku kepentingan lainnya. Adapun manfaatnya yaitu:

1. Secara Teoretis:

a. Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu kontribusi penting dalam
pengembangan kajian tentang praktik mudarasah Al-Qur'an di pondok
pesantren, khususnya di Pondok An Nur Ngrukem. Hal ini akan
melengkapi literatur akademik yang ada dan memperkaya wawasan
dalam memahami dinamika pembelajaran Al-Qur'an di lingkungan
pesantren.

b. Menjadi referensi utama bagi peneliti yang tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut terkait hubungan antara tafsir K.H. Nawawi Abdul
Aziz dengan praktik mudarasah Al-Qur'an. Hal ini akan memberikan
landasan yang kuat bagi penelitian-penelitian selanjutnya dalam bidang

ini.



2. Secara Praktis:

a. Bagi Peneliti: Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman
dan wawasan peneliti tentang proses dan hubungan antara tafsir K.H.
Nawawi Abdul Aziz dengan praktik mudarasah Al-Qur'an di Pondok An
Nur Ngrukem.

b. Bagi Mahasiswa IImu al-Qur'an dan Tafsir: Penelitian ini akan menjadi
sumber pengetahuan yang berharga bagi mahasiswa llmu al-Qur'an dan
Tafsir, khususnya dalam memahami bagaimana penafsiran ayat-ayat Al-
Qur'an dapat diterapkan dalam konteks praktik pendidikan di pondok
pesantren.

c. Bagi Masyarakat: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih baik kepada masyarakat tentang pentingnya
praktik pendidikan Al-Qur'an di pondok pesantren, serta relevansinya
dengan tafsir Al-Qur'an.

d. Bagi Pemangku Kepentingan Lainnya: Penelitian ini juga dapat
memberikan manfaat bagi pemangku kepentingan lainnya, seperti
pengelola pesantren, guru, dan tokoh agama, dengan memberikan
wawasan baru tentang hubungan antara tafsir K.H. Nawawi Abdul Aziz
dengan praktik mudarasah Al-Qur'an di pondok pesantren. Hal ini dapat
membantu dalam pengembangan strategi dan kebijakan pendidikan yang

lebih efektif di lingkungan pesantren tersebut.
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E. Kajian Pustaka

Tinjauan pustaka ini penting untuk memastikan keunikan penelitian ini dan
untuk menegakkan integritas penelitian. Meskipun telah ditemukan banyak
penelitian terdahulu yang membahas topik yang serupa, pendekatan ini
bertujuan untuk menjelajahi evolusi ide dan konsep terkait. Penelitian ini tidak
hanya bertujuan untuk mengulang temuan yang sudah ada, tetapi juga untuk
memberikan kontribusi baru yang mengisi celah-celah yang belum terjawab dan
memperkaya kerangka pengetahuan yang ada. Penulis menemukan beberapa

karya yang relavan dengan pembahasan yang penulis kaji diantaranya:

Pertama, skripsi yang berjudul “Aktivitas Dakwah K.H Nawawi Abdul Aziz
di Dusun Ngrukem, Krandohan, Pendowoharjo, Sewon, Bantul, Yogyakarta
Tahun 1964-2014”.12 Penelitian ini membahas peran K. H. Nawawi Abdul
Aziz, seorang kiai di daerah Ngrukem, Bantul, Yogyakarta, dalam penyebaran
agama Islam dari tahun 1964 hingga 2014. Kajian ini difokuskan pada aktivitas
dakwahnya dan pengaruhnya di masyarakat, menggunakan teori peranan sosial
Erving Goffman. Metode sejarah digunakan dengan tahapan heuristik,
verifikasi, interpretasi, dan historiografi. Dengan pendekatan sosial-biografi,
penelitian ini bertujuan untuk memahami peran dan pengaruh K. H. Nawawi
Abdul Aziz dalam kehidupan masyarakat, baik dalam aspek agama, pendidikan,
sosial, maupun ekonomi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas

dakwahnya memberikan perubahan besar bagi masyarakat.

12 Muhammad Habiburrahman, “Aktifitas Dakwah K.H. Nawawi Abdul Aziz Di Dusun
Ngrukem, Krandohan, Pendowoharjo, Sewon, Bantul, Yogyakarta Tahun 1964-2014 M”, Skripsi
jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakara.: 2016)
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Kedua, skripsi yang berjudul “Dinamika Kajian Al-Qur’an Dipondok
Pesantren”*3, penelitian ini difokuskan pada bagiamana dinamika kajian Al-
Qur’an dipesantren berjalan serta memberi penjelasan menelusuri asal usul,
perubahan, dan kesinambungan kajian Al-Qur'an di Pondok Pesantren An Nur
Ngrukem. Metode kualitatif yang digunakan berfokus pada studi pustaka dan
sejarah lisan, dengan pendekatan historis dan menggunakan metode heuristik,
kritik sumber, interpretasi, dan historiografi. Hasilnya menunjukkan bahwa
kajian Al-Qur'an di pondok pesantren tersebut dari tahun 1978 M hingga 2018
M menunjukkan sedikit perubahan. Awalnya, kajian fokus pada tahsin dan
tahfiz, kemudian berkembang menjadi kajian tafsir dan kitab klasik lainnya.
Sistem pengajaran dan pendirian lembaga pendidikan juga mengalami

perkembangan untuk mendukung pendidikan formal para santri.

Ketiga, skripsi yang berjudul “Hukum Wanita Haid Membaca Al-Qur’an
(Studi Komparasi Pondok Pesantren An Nur Ngrukem Sewon Bantul
Yogyakarta Dengan Pondok Pesantren Al-Hidayah 1 Saragan Rambeanak
Mungkid Magelang’** Oleh Muhammad Azka Kafa persamaan dengan skripsi
ini ialah sama-sama membahas tentang buku tausiyah hukum membaca al-

quran bagi wanita haid oleh: K.H. Nawawi abdul aziz. Perbedaanya ialah skripsi

13 Dewi Ayu Kusuma Ning Tyas, "Dinamika Kajian Al-Qur’an di Pondok Pesantren: Studi
Kasus Kajian Al-Qur'an di Pondok Pesantren An Nur Ngrukem Bantul Yogyakarta pada Tahun
1978-2018," Musala: Jurnal Pesantren dan Kebudayaan Islam Nusantara, Edisi 1, Vol. 1, 2022,
halaman 1-25.

14 Muhamad Azka Kafa, "Hukum Bagi Wanita Haid Membaca Al-Quran (Studi Komparasi
Pondok Pesantren An Nur Ngrukem Sewon Bantul Yogyakarta dengan Pondok Pesantren Al-
Hidayah | Saragan Rambeanak Mungkid Magelang)", Skripsi, (Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga 2020)
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tersebut fokus pada perbandingan madzhab. Sedangkan, penulis mengkaji

bagaimana penafsiran tersebut dapat mejadi praktik dalam pesantren.

Keempat, artikel “Metode Tahfidz Al-Qur’an (Studi Komparatif Metode
Tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren Madrasah al-Hufadzh 11 Gedongan
Ender, Pangenan Cirebon dengan Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Terpadu
AlHikmah Bobos, Dukupuntang Cirebon”.?> Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi karakteristik dua pesantren yang mengkhususkan diri dalam
pendidikan penghafalan Al-Qur'an, yang dikenal sebagai pesantren tahassus Al-
Qur'an. Setiap pesantren memiliki cara atau metode tersendiri dalam mendidik
penghafal Al-Qur'an untuk menghasilkan tahfidz yang berkualitas. Meskipun
fokus utama pendidikan adalah penghafalan Al-Qur'an, tradisi kitab kuning
tetap dipertahankan dalam kurikulum pendidikan pesantren. Penelitian ini akan
mengungkap karakteristik unik dari kedua pesantren tersebut, memperlihatkan
bagaimana mereka menjalankan pendidikan penghafalan Al-Qur'an serta
bagaimana tradisi kitab kuning masih menjadi bagian penting dari pendidikan

mereka.

Kelima, artikel “Efektivitas Metode Mudarosah Dalam Menjaga Hafalan

Al-Qur'an di Pondok Pesantren Madrasatul Qur'an Tebuireng ”.*® Penelitian ini

15 Ahmad Lutfy, "Metode Tahfidz Al-Qur'an: Studi Komparatif Metode Tahfidz Al-Qur'an
di Pondok Pesantren Madrasah al-Hufadzh Il Gedongan Ender, Pangenan Cirebon dengan Pondok
Pesantren Tahfidz Qur'an Terpadu Al-Hikmah Bobos, Dukupuntang Cirebon™ (Cirebon: Holistik,
Vol. 14, No. 02, 2013/1435 H.

16 Ahmad Sa’dulloh dan Imam Muslih, “Efektivitas Metode Mudarosah dalam Menjaga
Hafalan Al-Qur’an Di Pondok Pesantren Madrasatul Qur’an Tebuireng”, Indonesian Journal of
Instructional Technology Vol 3,2022 dari http://journal.kurasinstitute.com/index.php/ijit.
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mengkaji metode mudarasah sebagai salah satu cara untuk menjaga hafalan Al-
Qur'an, dengan fokus pada Pondok Pesantren Madrasatul Qur'an Tebuireng.
Metode ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas hafalan Al-Qur'an melalui
saling simak menyimak antara para santri dalam kelompok. Pendekatan
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan jenis studi kasus.
Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Analisis data mengikuti model dari Miles dan Huberman, yang meliputi reduksi
data, penyajian data, dan pengambilan kesimpulan.

F. Sistematika Penulisan

BAB I, merangkum latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, tinjauan pustaka, dan sistematika pembahasan. Bab ini
berfungsi sebagai dasar dan kerangka awal bagi peneliti dalam mengembangkan

gagasan yang lebih mendalam pada bab-bab berikutnya.

BAB I, membahas tentang landasan teori yang digunakan dalam penelitian,
serta metode penelitian yang akan diterapkan. Bab ini akan menjelaskan
bagaimana teori dan metode penelitian yang dipilih akan mendukung penelitian
ini.

BAB Il1, mengulas secara mendalam tentang profil dan sejarah pesantren
An Nur Ngrukem, serta pengamatan praktik mudarasah Al-Qur'an di pesantren

tersebut. Fokus utama akan diberikan pada pemahaman yang mendalam tentang

kehidupan dan tradisi mudarasah Al-Qur’an di pesantren An Nur Ngrukem.

BAB 1V, menyajikan analisis dari profil kepemimpinan K.H. Nawawi

Abdul Aziz, serta tausiyah K.H. Nawawi Abdul Aziz tentang penafsiran ayat
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membaca Al-Quran bagi wanita yang sedang haid. Analisis akan dilakukan
untuk memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang pandangan dan
pengaruh kepemimpinan K.H. Nawawi Abdul Aziz dalam konteks pesantren An

Nur Ngrukem.

BAB V, berisi kesimpulan dari temuan penelitian serta saran-saran untuk
penelitian selanjutnya. Kesimpulan akan menggambarkan hasil analisis dan
menjawab pertanyaan penelitian, sedangkan saran-saran akan mengarahkan arah

penelitian yang dapat diambil di masa depan.



